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Abstrak 

Desa Borisallo yang terletak di Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, merupakan 

wilayah yang memiliki letak geografis strategis dan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 

besar. Namun di sisi lain, desa ini belum memiliki website desa untuk akses informasi warganya. 

Selain itu, aparat desa dan masyarakatnya masih kurang dalam kemampuan literasi digital. 

Berdasarkan hal ini, maka tujuan pelaksanaan PKM adalah pembuatan website desa untuk penyebaran 

informasi serta peningkatan kemampuan literasi digital bagi aparat dan masyarakatnya. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan PKM untuk menyelesaikan permasalahan mitra yakni melakukan analisis 

kebutuhan, membuat desain website yang sesuai dengan kebutuhan, memberikan materi dan pelatihan 

dengan menggunakan metode partisipatif, tanya jawab dan ekspermen. Di akhir kegiatan dilakukan 

tahapan evaluasi. Hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan PK yaitu, website desa yang 

diimplementasikan ke mitra Desa Borisallo, berfungsi dengan baik dan dapat menjadi sarana 

penyebaran informasi. Kemudian, kemampuan literasai digital aparat pemerintahan dan masyarakat 

desa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa 

untuk masyarakat desa terjadi peningkatan kemampuan sebesar 123.08% dan pada aparat desa 

mengalami peningkatan kemampuan sebesar 97.4%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa efektivitas 

kegiatan PKM yang dilakukan cukup berhasil dalam meningkatkan kemampuan mitra. 

Kata kunci: Website, Informasi, Literasi Digital, Pelatihan 

 

Abstract 

Borisallo Village, which is located in Parangloe District, Gowa Regency, South Sulawesi, is an area 

that has a strategic geographical location and has considerable natural resource potential. But on the 

other hand, this village does not yet have a village website for access to information for its residents. 

In addition, village officials and their communities are still lacking in digital literacy skills. Based on 

this, the purpose of implementing PKM is to create a village website for the dissemination of 

information and to improve digital literacy skills for the apparatus and the community. The stages of 

implementing PKM activities to solve partner problems are conducting needs analysis, creating a 

website design that suits their needs, providing materials and training using participatory methods, 

questions and answers, and experiments. At the end of the activity, an evaluation stage was carried 

out. The results obtained after the implementation of the PK, namely, the village website implemented 

to Borisallo Village partners, functions well and can be a means of disseminating information. Then, 

the digital literacy ability of government officials and village communities has increased significantly. 

Based on the results of the evaluation, it was obtained that for the village community there was an 

increase in ability by 123.08% and for village officials there was an increase in ability by 97.4%. This 

increase reflects that the effectiveness of PKM activities carried out is quite successful in improving 

the capabilities of partners. 

Keywords: Website, Information, Digital Literacy, Training 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di Indonesia telah memasuki berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam tata kelola pemerintahan. Transformasi ini tidak hanya 

berdampak di kota-kota besar tetapi juga telah merambah ke wilayah pedesaan sebagai bagian dari 

upaya pemerataan pembangunan dan peningkatan kualitas layanan publik. Sarjito (2023) mengatakan 

bahwa digitalisasi di wilayah pedesaan menghadirkan peluang untuk meningkatkan efisiensi 

administrasi dan akses terhadap layanan publik, meskipun tantangan dalam adopsi teknologi tetap ada. 

Digitalisasi administrasi perdesaan dapat memperbaiki proses pengambilan keputusan dan 
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meningkatkan transparansi, yang pada gilirannya berkontribusi pada pembangunan yang lebih 

berkelanjutan (Wahyono, 2024). Bahkan, Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen untuk 

mendukung transformasi digital di desa melalui berbagai kebijakan, termasuk Peraturan Presiden yang 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Insyra, 2023).  

Husen, (2024) mengungkapkan bahwa literasi digital masyarakat menjadi faktor kunci dalam 

transformasi ini, guna mempercepat proses digitalisasi di desa. Pelibatan masyarakat dalam proses 

digitalisasi, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan lokal (Luqman, 2023). Maskipun tantangan dalam implementasi teknologi di desa masih 

ada, potensi manfaat yang ditawarkan oleh transformasi digital sangat besar, terutama dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Arifin, 2023). 

Desa sebagai unit pemerintahan terkecil di Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan 

nasional. Penerapan teknologi digital, seperti pembuatan website desa, menjadi krusial untuk 

memastikan keterbukaan, efisiensi, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan di tingkat lokal. Soleh (2023) menyatakan bahwa website desa dapat berfungsi sebagai 

platform yang mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa, serta menyediakan 

informasi yang diperlukan oleh masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif. Penggunaan teknologi 

digital dalam pemerintahan desa, juga dapat meningkatkan efisiensi layanan publik dan memfasilitasi 

interaksi antara pemerintah dan masyarakat (Tim et al., 2020). Hal ini penting untuk membangun 

kepercayaan dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses demokrasi lokal (Warjiyono & 

Hellyana, 2018). Dengan demikian, penerapan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan layanan publik, tetapi juga sebagai sarana untuk memberdayakan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada kehidupan mereka sehari-hari (Lappi et al., 

2019). 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

informasi, pemerintah Indonesia telah meluncurkan Program Desa Digital yang bertujuan untuk 

mendorong desa-desa di seluruh Indonesia, termasuk Desa Borisallo, dengan mengadopsi teknologi 

informasi sebagai bagian dari reformasi tata kelola pemerintahan desa. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas layanan publik dan mempercepat proses administrasi di tingkat desa, sehingga 

memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi dan layanan yang mereka butuhkan (Fardani et 

al., 2022). Digitalisasi desa juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan pemerintahan desa, yang merupakan aspek penting dalam 

menciptakan good governance (Rusdianto et al., 2022). Ini sejalan juga dengan tujuan pemerintah 

untuk menciptakan desa yang cerdas dan berdaya saing, di mana teknologi informasi menjadi alat 

utama dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Nur, 2021). 

Menuju pencapaian tujuan tersebut, penting bagi pemerintah desa untuk melakukan kajian kesiapan 

mendalam dan pelatihan bagi aparatur desa dalam menggunakan teknologi informasi (Prisanda & 

Febrina, 2021). Keterampilan digital yang memadai di kalangan aparat desa akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi program ini, sehingga mereka dapat memberikan layanan yang 

lebih baik dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Fitriansyah & Nuryakin, 2021). Jadi, 

program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk modernisasi pemerintahan, tetapi juga sebagai 

upaya untuk memberdayakan masyarakat desa melalui akses yang lebih baik terhadap informasi dan 

layanan publik (Jayanti & Sastrawangsa, 2020). 

Desa Borisallo, yang terletak di Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, 

merupakan salah satu desa yang menghadapi tantangan besar dalam penyebaran informasi dan 

pelayanan publik. Wilayah ini secara geografis terdiri dari dataran tinggi, tanah bergelombang, dan 

sungai, dengan penduduk mayoritas bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan (Altim et 

al., 2023). Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang besar, seperti persawahan yang luas 

dan produksi beras yang melimpah, desa ini masih kurang memanfaatkan teknologi, termasuk 

teknologi digital secara optimal untuk memperkuat sektor ekonomi maupun dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat (Altim & Silviati Delfina, 2023). Kurangnya akses terhadap informasi 

publik yang cepat dan transparan membuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa menjadi 

terbatas, yang pada pada gilirannya mengurangi tingkat kepuasannya (Prisanda & Febrina, 2021). 

Maka, pemerintah desa perlu mengembangkan dan menerapkan teknologi informasi yang tepat untuk 

meningkatkan aksesibilitas informasi, agar  partisipasi masyarakat kembali meningkat (Susanti, 2023). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dari 

Fakultas Teknik Universitas Muslim Indonesia (UMI), Desa Borisallo saat ini menghadapi sejumlah 
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masalah, diantaranya adalah belum adanya website desa yang dapat diakses oleh masyarakat untuk 

mendapatkan informasi terkini mengenai kegiatan dan program desa. Ditemukan bahwa website desa 

pernah dibuat, namun kini sudah tidak dapat diakses. Ini menunjukkan adanya masalah dalam 

pemeliharaan dan pemanfaatan teknologi digital di tingkat desa. Ditemukan pula bahwa masyarakat 

dan aparat desa masih memiliki tingkat literasi digital yang rendah, yang menjadi kendala utama 

dalam pembuatan dan pemanfaatan website sebagai sarana penyebaran informasi publik. Rendahnya 

literasi digital di kalangan masyarakat dan aparat desa menjadi hambatan yang signifikan dalam 

mengadopsi teknologi baru. Kondisi ini akan memengaruhi kemampuan untuk mengakses dan 

menggunakan informasi dari internet, serta kemampuan dalam mengembangkan konten digital yang 

bermanfaat untuk kepentingan desa. Keterbatasan dalam literasi digital dapat mengakibatkan 

ketidaksetaraan dalam akses informasi dan peluang, serta mengisolasi masyarakat dari manfaat yang 

ditawarkan oleh dunia digital (Permana, 2023; Pitrianti, 2023).  

Permasalahan lain yakni keterbatasan infrastruktur internet di beberapa wilayah desa juga menjadi 

tantangan tesendiri yang harus diatasi. Meskipun sebagian besar wilayah Desa Borisallo sudah 

terjangkau jaringan telekomunikasi, beberapa area masih mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

sinyal internet yang stabil, terutama di daerah-daerah yang lebih terpencil. Kemudian, yang juga 

menjadi kendala utama adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya teknologi 

informasi dalam meningkatkan perekonomian lokal. Sektor pertanian dan peternakan yang menjadi 

sumber utama pendapatan masyarakat Desa Borisallo belum sepenuhnya terhubung dengan pasar 

digital. Padahal, melalui teknologi informasi seperti website, produk-produk pertanian desa dapat 

dipasarkan lebih luas, baik di tingkat lokal maupun nasional, sehingga dapat meningkatkan daya saing 

dan pendapatan masyarakat. Pitrianti (2023) mengatakan bahwa melalui pemahaman teknologi digital 

yang baik di kalangan masyarakat desa, akan sangat penting untuk menunjang pembangunan desa 

cerdas. Di sini, masyarakat dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka 

dan berkontribusi dalam pembangunan desa. Melalui program pelatihan dan pendampingan mengenai 

teknologi digital yang komprehensif serta berkelanjutan, dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam mengakses, menggunakan, dan menciptakan konten digital yang relevan (Putra & Rosit, 2022; 

Susanti, 2023). Sebab menurut  Taptajani (2023) bahwa pengembangan konten digital yang 

bermanfaat, tidak hanya bergantung pada akses terhadap teknologi, tetapi juga pada pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam menggunakan teknologi tersebut secara efektif. Sehingga, upaya 

untuk meningkatkan akses terhadap informasi publik harus diiringi dengan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia di tingkat desa agar tujuan pembangunan dapat tercapai secara optimal 

(Arumsari et al., 2022). 

Pembuatan website desa diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat terhadap berbagai 

permasalahan tersebut. Website ini nantinya akan menjadi platform yang berfungsi untuk 

menyebarkan informasi terkait program pemerintah desa, serta sebagai media interaktif masyarakat 

untuk berpartisipasi seperti menyampaikan aspirasi, masukan, dan keluhan kepada pemerintah desa 

dalam proses pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Jangka panjangnya, 

website desa juga dapat mendukung upaya peningkatan transparansi pemerintahan. Informasi terkait 

program pembangunan desa dan kebijakan lokal, dapat dipublikasikan secara terbuka di website 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan memantau jalannya pemerintahan desa. 

Transparansi ini penting untuk menciptakan kepercayaan publik terhadap pemerintah desa dan 

mendorong terciptanya pemerintahan yang lebih akuntabel dan responsif terhadap kebutuhan 

warganya. Ali & Saputra (2020) menyatakan bahwa melalui transparansi informasi, masyarakat akan 

lebih percaya kepada pemerintah desa, yang merupakan langkah penting dalam membangun 

pemerintahan yang baik dan akuntabel. Maka, penting bagi pemerintah desa untuk mengembangkan 

dan memelihara website yang informatif dan mudah diakses, sebagai bagian dari upaya untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pemerintahan desa (Krisnanik, 2023; Parlina, 

2023). 

Guna mewujudkan website desa yang berfungsi optimal, diperlukan kolaborasi antara pemerintah 

desa, masyarakat, dan pihak akademisi yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi. 

Kerjasama ini penting untuk memastikan bahwa website desa tidak hanya berfungsi sebagai media 

informasi, tetapi juga sebagai platform yang interaktif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat 

(Mansur & Kasmawi, 2017). Melalui pelibatan berbagai pihak, website desa dapat dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan (Nurindah, 2023). Selanjutnya, pelatihan dan pendampingan dari pihak 
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akademisi dalam pengelolaan website desa juga sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia di tingkat desa (Asmana et al., 2022). Hal ini akan membantu perangkat desa 

dan masyarakat memahami cara memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, sehingga informasi 

yang disajikan di website dapat diakses dengan mudah dan transparan (Haikal, 2024). Dengan 

demikian, kolaborasi yang baik antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak akademisi akan 

menciptakan website desa yang tidak hanya informatif tetapi juga akuntabel dan responsif terhadap 

kebutuhan warganya. Keberhasilan penerapan website desa diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

desa-desa lain dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk memperkuat tata kelola dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hal di atas, dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan potensi yang dimiliki 

oleh Desa Borisallo, yang dikaitkan dengan pemanfaatan website desa, dalam rangka meningkatkan 

pelayanan publik dan keterlibatan masyarakat, yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, 

tetapi juga sebagai platform interaktif yang dapat memperkuat komunikasi dua arah antara pemerintah 

desa dan masyarakat, maka PKM ini bertujuan untuk membuat dan mengembangkan website resmi 

bagi Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Tujuan utamanya adalah untuk 

memfasilitasi penyebaran informasi yang lebih efisien, transparan, dan mudah diakses oleh 

masyarakat, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa melalui teknologi 

digital. PKM ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin muncul dalam 

penerapan teknologi ini dan memberikan solusi untuk meningkatkan literasi digital di kalangan aparat 

desa dan masyarakat Desa Borisallo. Melalui website desa ini diharapkan dapat mendukung 

transparansi, akuntabilitas, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

desa. Dengan tercapainya tujuan ini, maka Desa Borisallo dapat menjadi contoh dalam penerapan 

teknologi digital yang sukses di tingkat pemerintahan desa. 

 

METODE 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan di Desa Borisallo terkait pembuatan 

website desa sebagai sarana informasi dan layanan masyarakat desa, diawali dengan : 

1. Analisis kebutuhan : Untuk mengetahui berbagai peramasalahan terkait website desa dan 

menentukan solusi yang tepat untuk menyelesaikan peramasalahan tersebut. 

2. Desain : Membuat desain website desa sesuai dengan kebutuhan pemerntah dan masyarakat Desa 

Borisallo. 

3. Pelaksanaan : Dalam kegiatan pelaksanaan PKM, menggunakan metode partisipatif, tanya jawab 

(diskusi), dan eksperimen (demonstrasi) terkait pemanfaatan website desa, dengan kegiatan pokok 

yang pencakup (1) pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

literasi digital, khususnya dalam mengakses website desa, (2) pemberian penyuluhan dan pelatihan 

kepada mitra terkait pemeliharaan website dan jaringan akses, agar website dapat dimanfaatkan 

dalam jangka waktu yang panjang, (3) pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada mitra dalam pemanfaatan website desa untuk meningkatkan meningkatkan 

penghasilan. 

4. Evaluasi : Untuk mengetahui hasil penerapan website desa, baik dari sisi platform website maupun 

kemampuan literasi mitra. 

Berikut ini adalah penjabaran pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Borisallo dalam penerapan 

website desa sebagai sarana informasi dan layanan masyarakat desa: 

 

 
Gambar 1. Skema Alur Kegiatan PKM Penerapan Website di Desa Borisallo 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan survey kepada mitra, dalam hal ini Kepala Desa, Staf dan 

masyarakat Desa Borisallo, untuk mendapat masukan (analisis kebutuhan) terkait persoalan yang 
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berkaitan dengan website desa. Di sini ditemukan bahwa di Desa Borisallo belum memilik website 

yang dapat diakses oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi terkini mengenai kegiatan dan 

program desa. Mitra menyatakan bahwa pernah ada website desa yang dibuat, namun kini sudah tidak 

dapat aktif. Kemudian, kemampuan literasi aparat dan masyarakat dan aparat desa yang masih yang 

rendah. Selanjutnya,  kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya teknologi informasi 

dalam meningkatkan perekonomian lokal.  

 

    
Gambar 3. Sosialisasi dengan pemerintah Desa Borisallo terkait pembuatan website desa dan Aktivitas 

administrasi di Kantor Desa Borisallo 

 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan pembuatan skema desain website desa sesuai kebutuhan 

pemerintah dan masyarakat Desa Borisallo. 

 

 
Gambar 4. Skema desain website desa untuk diaplikasikan pada mitra 

 

Selanjutnya tm PKM membuat platform website desa yang disesuaikan dengan skema desain yang 

telah ditetapkan bersama mitra. 

 

    
Gambar 5. Proses pembuatan platform website desa 

 

Selelah pembuatan website desa rampung, dilaksanakan implementasi ke mitra di Desa Borisallo 

yang diikuti seluruh aparat pemerintahan desa bersama warga. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 

pemberian materi pengenalan website desa, tata cara penginputan data serta cara pemanfaatan website 

desa sebagai sarana informasi dan layanan masyarakat, yang berlangsung di Kantor Desa Borisallo, 

Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. 
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Gambar 6. Pelaksanaan kegiatan pemberian materi dengan metode partisipatif dan tanya jawab 

 

 Selanjutnya, seusai pemaparan materi pengenalan website desa, dilanjutkan dengan pemberian 

pelatihan kepada aparat pemerintahan dan masyarakat Desa Borisallo. Pelatihan ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode partisipatif dan eksperimental (demonstrasi) terhadap penggunaan 

website desa. 

 

   
Gambar 7. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan metode partisipatif dan eksperimental (demontrasi) 

 

 Pelaksanaan pelatihan tersebut, para mitra yang difokuskan hanya pada aparat Desa Borisallo 

yang bertindak selaku operator atau admin, diberikan arahan tentang tata cara mengakses (login) ke 

dalam website desa dengan memasukkan ‘nama pengguna’ dan ‘kata sandi’. Kode ‘nama pengguna’ 

dan ‘kata sandi’ khusus hanya dimiliki oleh operator atau admin yang telah ditunjuk sebelumnya oleh 

Kepala Desa Borisallo. Sedang bagi masyarakat, hanya diberi arahan tentang tata cara mengakses 

informasi dari website desa tersebut, baik menggunakan smartphone, laptop maupun komputer 

dekstop. Masyarakat juga dilatih untuk memberikan masukan, umpan balik, atau komentar pada menu 

yang tesedia. 

 

 
Gambar 8. Tampilan akses (login) awal website desa 

 

 Setelah masuk ke dalam website desa, para operator atau admin ini melakukan penginputan 

data pada menu bar yang telah tersedia dalam website yang dipandu Tim PKM. Menu bar tersebut 

berisikan beberapa menu diataranya profil desa, layanan administrasi masyarkat, dan informasi 

kegiatan desa. 
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Gambar 9. Tampilan menu website desa 

 

       
Gambar 10. Tampilan proses penginputan website desa 

 

 
Gambar 11. Tampilan akhir website desa 

 

Setelah menyelesaikan seluruh tahapan pembuatan dan implemntasi website desa kepada mitra 

Desa Borisallo, berikutnya dilakukan tahapan evaluasi. Pada tahapan ini dilakukan pemberian 

instrumen angket penilaian untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dan tingkat pemahaman aparat 

serta masyarata desa.  

Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa, website desa yang diimplementasikan ke mitra Desa 

Borisallo, berfungsi dengan baik dan dapat menjadi sarana penyebaran informasi terkait Desa 

Borisallo, serta dapat menjadi sarana komunikasi dua arah antara pemerintah desa dan masyarakatnya 

secara lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. Kemudian, dengan menggunakan analisis N-Gain, 

diperoleh bahwa kemampuan aparat selaku operator atau admin serta masyarakat sebagai pengakses 

informasi, terjadi peningkatan pemahaman dalam pemanfaatan teknologi digital.   

Berdasarkan pengelompokan yakni aparat desa dan masyarakat, diperoleh rata-rata nilai awal untuk 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital sekitar 38.85 dan aparat desa sedikit lebih tinggi 

yakni 46,2, ini mencerminkan kondisi awal yang rendah. Setelah dilakukan pemberian materi dan 

pelatihan, rata-rata kemampuan masyarakat meningkat 83.7 dan aparat desa jauh lebih meningkat 

menjadi 91,2. Ini menunjukkan peningkatan signifikan dari kedua kelompok tersebut. Rata-rata N-

Gain sebesar 0.73, yang masuk dalam kategori peningkatan tinggi (>0.7). Ini diartikan bahwa kegiatan 

yang dilakukan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan, baik pada masyarakat maupun aparat 

desa. 

Mayoritas individu dalam dataset ini memiliki N-Gain di atas 0.7, yang berarti hampir seluruh 

partisipan mengalami peningkatan kemampuan yang substansial setelah dilaksanakan kegiatan. 

Kemudian partisipan memiliki N-Gain antara 0.3 hingga 0.7, namun jumlah ini relatif kecil. Ini tetap 
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menunjukkan bahwa kegiatan dilakukan mengangkat kemampuan partisipan secara signifikan dari 

kondisi rendah menjadi lebih tinggi. 

 

Tabel 1. Persentase Peningkatan Kemampuan 

No Kelompok Rata-

rata Pre-

Test 

Rata-rata 

Post-Test 

Persentase 

Peningkatan (%) 

1 Masyarakat 36.4 81.2 123.07692307692308 

2 Aparat 

Desa 

46.2 91.2 97.40259740259741 

 

Berdasarkan hasil tabel peningkatan kemampuan di atas, diperoleh rata-rata skor awal pada 

kelompok masyarakat adalah 36.4, yang meningkat menjadi 81.2. Persentase peningkatan kemampuan 

dalam kelompok masyarakat mencapai angka 123.08%. Ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dari kondisi awal yang rendah menjadi kondisi yang jauh lebih baik setelah kegiatan. Pada 

kelompok aparat desa, rata-rata skor awal adalah 46.2, meningkat menjadi 91.2 setelah kegiatan. 

Persentase peningkatan kemampuan aparat desa sebesar 97.4%. Ini juga menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan mereka. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas kegiatan PKM yang 

dilakukan, yang berhasil meningkatkan kemampuan kedua kelompok secara substansial. 

Menurut Wahyuni et al. (2023) bahwa sangat penting untuk pemantauan dan evaluasi kegiatan 

PKM, di mana pengulangan penjelasan sangat diperlukan untuk mencapai tingkat keterampilan 

manajemen yang lebih optimal . Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berkelanjutan dalam 

pelatihan dan pendampingan dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan yang lebih baik di 

kalangan peserta. Senada dengan hal ini Ariwibowo & Djuhartono (2020) menyatakan bahwa kegiatan 

pendampingan yang dilakukan sebagai instrumen untuk memantau dan membimbing mitra PKM 

sangat efektif dalam menerapkan hasil pelatihan. Ini mencerminkan bahwa metode pembelajaran 

praktis dalam PKM dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara signifikan. 

Selain itu, keberhasilan kegiatan PKM sering kali bergantung pada kolaborasi dengan berbagai pihak 

yang pada gilirannya mendukung peningkatan kemampuan masyarakat (Supartono et al., 2022).  

Wigunantiningsih (2022) menjelaskan bahwa kegiatan PKM mampu memberikan dampak positif 

yang signigikan dalam peningkatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan warga. Melalui 

metode observasi, perencanaan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, mampu menunjukkan pendekatan 

yang terstruktur yang dapat meningkatkan keterampilan masyarakat (Sulistiani, 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan terkait pembuatan dan penerapan website untuk penyebaran informasi 

Desa Borisallo yang sesuai dengan tujuan PKM, maka tim PKM berkesimpulan bahwa, website desa 

yang diimplementasikan ke mitra Desa Borisallo, berfungsi dengan baik dan dapat menjadi sarana 

penyebaran informasi terkait Desa Borisallo, serta dapat menjadi sarana komunikasi dua arah antara 

pemerintah desa dan masyarakatnya secara lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. Kemudian, 

kemampuan literasai digital aparat pemerintahan dan masyarakat desa mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa untuk kelompok masyarakat terjadi 

peningkatan kemampuan sebesar 123.08%. Ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari 

kondisi awal yang rendah menjadi kondisi yang jauh lebih baik setelah kegiatan. Pada kelompok 

aparat desa, persentase peningkatan kemampuan sebesar 97.4%. Ini juga menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan mereka. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas kegiatan PKM yang 

dilakukan, yang berhasil meningkatkan kemampuan mitra. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil PKM yang telah dilakukan, maka disarankan untuk membuat materi dan metode 

pelatihan yang lebih detail, mulai dari penentuan waktu hingga kelompok mitra yang lebih kompleks. 

Kemudian, website yang digunakan dapat dibuat lebih interaktif sehingga memudahkan pengguna 

secara lebih luas termasuk untuk penyandang disabilitas. Selanjutnya, evaluasi yang dilakukan, 

sebaiknya dilaksanakan secara lebih berkala untuk mendapatkan hasil yang lebih mendetail.  
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Pelaksanaan kegiatan PKM pembuatan website untuk penyebaran informasi Desa Borisallo 

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, maka kami selaku tim PKM mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Ketua Yayasan Wakaf UMI 

2. Rektor UMI. 

3. Ketua LPkM UMI 

4. Dekan Fakultas Teknik UMI 

5. Kepala Desa Borisallo beserta jajarannya 

6. Anggota Tim PKM dan mahasiswa yang membantu. 

7. Masyarakat Desa Borisallo, dan 

8. Seluruh pihak yang telah mendukung kegiatan PKM. 
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